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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris mengeksplorasi dampak 
pemahaman aparatur desa terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
desa, serta untuk menguji dampak peran terhadap akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana desa. Metode penelitian yang diterapkan adalah metode 
pengumpulan data primer, yang merupakan informasi yang diperoleh langsung 
dari sumbernya tanpa perantara. Penelitian menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen untuk mengumpulkan data primer. Harapannya, penelitian ini akan 
memperluas pemahaman tentang pertanggungjawaban dalam pengelolaan 
dana desa, sehingga dapat mengevaluasi sejauh mana implementasi 
pengelolaan dana desa di desa sesuai dengan regulasi yang berlaku dan 
memberikan kontribusi pengetahuan serta bahan pertimbangan untuk penelitian 
berikutnya. 

Kata kunci: Pengaruh, Pemahaman, Pengelola, Perangkat, Akuntabilitas, 
Dana. 
 
Abstract  
This research aims to empirically explore the impact of village officials' 
understanding of accountability in managing village funds, as well as to 
examine the impact of roles on accountability in managing village funds. The 
research method applied is the primary data collection method, which is 
information obtained directly from the source without intermediaries. The 
research uses a questionnaire as an instrument to collect primary data. It is 
hoped that this research will expand understanding of accountability in village 
fund management, so that it can evaluate the extent to which the 
implementation of village fund management in villages is in accordance with 
applicable regulations and contribute knowledge and consideration for 
subsequent research. 
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Pendahuluan  

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 11 Tahun 2019 mengenai Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 

2020 mendefinisikan desa sebagai sebuah daerah yang dihuni oleh sebuah 

komunitas yang saling kenal, hidup dengan semangat gotong-royong, dan 

umumnya memiliki warisan budaya yang serupa. Desa memegang peranan 

penting, terutama dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

Undang-undang desa bertujuan memberikan wewenang yang luas kepada 

desa dalam mengelola pemerintahan lokal, mengawal pembangunan desa, 

mendukung kegiatan sosial masyarakat, dan memberdayakan masyarakat desa 

sesuai dengan tradisi, kebiasaan, dan asal usul mereka (Kadek, 2016). 

Akuntabilitas, dalam arti sederhana, merupakan tanggung jawab kepala desa 

beserta aparaturnya untuk memberikan laporan dan menjelaskan segala 

aktivitas dan tindakan yang mereka lakukan kepada pihak yang memberikan 

mandat (prinsipal) yang memiliki hak untuk meminta penjelasan tersebut 

(Novrinda dan Nur, 2017). Dengan kata lain, kepala desa dan stafnya 

diharapkan memberikan pertanggungjawaban mengenai pengelolaan sumber 

daya dan pelaksanaan kebijakan yang diberikan kepada mereka secara 

berkala, serta menyajikan informasi keuangan yang transparan kepada 

masyarakat. Ini dilakukan karena masyarakat berhak untuk mengetahui dengan 

jelas dan terbuka bagaimana pemerintah desa mengelola sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka dan sejauh mana mereka mematuhi peraturan 

perundang-undangan. 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi tingkat akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa. Faktor pertama adalah pemahaman yang dimiliki oleh 

perangkat desa. Data awal menunjukkan bahwa beberapa pemerintah desa di 

Kecamatan Letti memiliki tingkat pendidikan SMP di Desa Laitutun dan Desa 

Nuwewang, serta tingkat SMA di Desa Tomra, Desa Tutukey, Desa Batumiau, 

Desa Luhulely, dan Desa Tutuwaru. Oleh karena itu, penting bagi perangkat 

desa, termasuk Kepala Desa, untuk memiliki kesiapan dan tanggung jawab 

yang tinggi dalam menjalankan tugas mereka. Kondisi ini menjadi perhatian 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut karena banyak perangkat desa, 

terutama Kepala Desa, yang hanya memiliki pendidikan sampai tingkat SMP 

atau SMA. 

Faktor kedua yang memengaruhi akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa 

adalah peran yang dimainkan oleh perangkat desa. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul dkk (2021), peran didefinisikan sebagai perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki kedudukan tertentu dalam masyarakat. 
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Kedudukan ini dapat bervariasi dari tinggi, sedang, hingga rendah dalam 

hierarki masyarakat. Kedudukan merupakan tempat di mana terdapat hak dan 

kewajiban tertentu, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk peran. Sebagai 

individu yang memiliki kedudukan tertentu, mereka dianggap sebagai 

pemegang peran. Hak dalam konteks ini adalah wewenang untuk bertindak 

atau tidak, sementara kewajiban adalah tanggung jawab atau tugas yang harus 

dilaksanakan (Nurul dkk, 2021). 

Faktanya, saat ini kemampuan aparatur desa masih tergolong rendah, 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan desa (Sidik, 2002). Di tingkat 

pertanggungjawaban administrasi keuangan, kompetensi sumber daya manusia 

di desa masih tidak merata (Yuliana, 2013). Selain itu masalah juga muncul 

dalam kapasitas administrasi dan tata kelola aparat pemerintah desa yang 

masih minim. Sistem administrasi dan tata kelola pemerintahan desa masih 

lemah, termasuk kurangnya kritisisme masyarakat terhadap pengelolaan 

anggaran pendapatan dan belanja desa. Administrasi desa saat ini juga 

menunjukkan bahwa perangkat desa belum mampu mengembangkan 

kinerjanya dalam pengelolaan keuangan di desa, yang berdampak pada 

pertanggungjawaban perangkat desa dalam mengidentifikasi masalah-masalah 

yang ada di desa. 

Banyak penelitian sebelumnya yang juga telah mengkaji pengelolaan dana 

desa. Sebagai contoh, penelitian oleh Umaira dan Adnan (2019) menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat, kompetensi sumber daya manusia, dan 

pengawasan memiliki dampak positif terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana desa. Novindra dkk (2017) menyatakan bahwa peran perangkat desa 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, sementara 

pemahaman perangkat desa memiliki pengaruh negatif atau tidak ada 

pengaruh terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

 

Tinjauan Pustaka 

Agency Theory 
Mardiasmo (2004) menjelaskan bahwa pengertian akuntabilitas publik sebagai 
kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi 
amanah (principal) yang memiliki hak untuk meminta pertanggungjawaban 
tersebut.   

Menurut Nurillah (2014), menyatakan berkaitan dengan masalah keagenan, 
praktek pengelolaan dana desa merupakan suatu konsep yang didasari oleh 
teori keagenan. Dalam   pengelolaan dana desa, kepala desa dan perangkat 
desa memiliki hubungan kontraktual dimana kepala desa memiliki 
tanggungjawab sebagai pengambil keputusan dan perangkat desa lainnya 
berperan membantu dalam melaksanakan akuntabilitas pengelolaan dana 
desa (Jensen dan Mecking, 1976).  
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Pengaruh Pemahaman Peran Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan Dana Desa 
Suatu pemerintahan desa tidak dapat berjalan dengan baik tanpa kehadiran 

dan keterlibatan aparatur desa yang bertugas di dalamnya. Tingkat 

pemahaman yang mendalam mengenai akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

desa oleh aparatur desa dapat meningkatkan kinerja mereka. Namun, jika 

pemahaman aparatur desa terhadap hal tersebut rendah, maka masalah 

seperti korupsi dan kolusi sulit untuk diatasi bahkan dapat bertambah parah. 

Semakin tinggi pemahaman aparatur desa terhadap akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa, semakin meningkat pula kualitas pengelolaan dana 

desa, dan sebaliknya, jika pemahaman mereka rendah, pengelolaan dana desa 

akan menurun. 

H1:   Pemahaman perangkat Desa berpengaruh Terhadap Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana Desa  
 

Pengaruh Peran Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan Dana Desa 
Peran perangkat desa dalam proses pengelolaan dana desa mengacu pada 

cara mereka bertanggung jawab terhadap setiap keputusan, kebijakan, dan 

tindakan yang diambil, termasuk dalam administrasi publik dan pelaksanaan 

tugas mereka yang memerlukan penjelasan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban atas konsekuensi yang timbul. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fatimah (2017) bertujuan untuk menjelaskan peran perangkat desa dalam 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Peran ini melibatkan perilaku yang 

diharapkan dari individu yang memiliki kedudukan di masyarakat, yang bisa 

bervariasi dari tinggi, sedang, hingga rendah. 

Peran aparatur desa dalam mengelola dana desa di suatu wilayah sangatlah 

penting, karena berkaitan langsung dengan kesejahteraan masyarakat dan 

pencapaian pembangunan. Undang-undang No.6 Tahun 2014 telah 

menjelaskan fungsi, jenis, kedudukan, dan tugas aparat desa. Oleh karena itu, 

tidak ada lagi kepala desa yang mengelola dana desasecara sepihak, dan tidak 

ada lagi perangkat desa yang tidak terlibat dalam proses pengelolaan dana 

desa. Penelitian sebelumnya oleh Sahala (2020) dan Novindra dan Nur (2017) 

menunjukkan bahwa peran perangkat desa memiliki dampak positif terhadap 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

Namun, hasil uji coba menunjukkan bahwa pemahaman perangkat desa tidak 

memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Ini 

berarti bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa tidak dipengaruhi 

oleh pemahaman perangkat desa terhadap Undang-Undang No 6 Tahun 2014. 

Penelitian sebelumnya oleh Sahala (2020) dan Novindra dan Nur (2017) juga 
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menunjukkan temuan serupa bahwa pemahaman perangkat desa tidak memiliki 

pengaruh terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

H2: Peran Perangkat Desa Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas Dalam 
pengelolaan Dana Desa. 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
Metode Penelitian  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai atau perangkat 
desa yang ada pada setiap desa di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel penelitian. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Dalam penelitian ini adalah 7 desa yang berada di pulau letti yaitu 
Desa Tomra, Desa Tutukey, Desa Batumiau, Desa Luhuleli, Desa Laitutun, 
Desa Nuwewang dan Desa Tutuaru. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Responden dalam penelitian ini adalah perangkat Desa yang berada pada 
Kecamatan pulau letti, penyebaran kuesioner dilakukan sendiri oleh peneliti 
sejak tanggal 1 maret 2022 sampe dengan tanggal 1 april 2022, jumblah 
kuesioner yang dibagikan sebanyak 42 kuesioner, dari 42 kuesioner yang 
dibagikan peneliti berhasil mengumpulkan 42 kuesioner yang telah diisi dengan 
lengkap, Dengan demikian jumblah kuesioner dari perangkat Desa yang berada 
di Kecamatan Pulau Letti yang dapat diolah adalah sebanyak 42 kuesioner, 
secara lengkap. 
 

Tabel 1. Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Total Pengiriman Kuesioner 42 100% 

Kuesioner yang kembali 42 100% 

Kuesioner yang kembali dan dapat digunakan 42 100% 

Tingkat pengembalian (response rate) 42 100% 

  

Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan, peringkasan dan penyajian suatu data sehinggi memberikan 
informasi yang berguna dan juga menatanya ke dalam bentuk yang siap untuk 
dianalisis. Statistik deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data seperti 
nilai minimu, maximum, kisaran rata-rata, rata-rata kisaran aktual (mean), dan 
simpangan baku (standart deviation). 
 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviaton 

Pemahaman 

Perangkat Desa 

(X1) 

Peran Perangkat 

Desa (X2) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 
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X1 42 25 35 31,10 3,114 

X2 42 27 35 30,76 3,498 

Y 42 20 25 23,45 2,24 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari variabel 
penelitian. Pada variabel X1 (Pemahaman perengkat desa) yang menggunakan 
7 item pertanyaan, menunjukan variabel X1 (pemahaman perangkat desa) 
memiliki nilai minimum 25 dan nilai maximum 35 sedangkan nilai rata-rata 
kisaran aktual sebesar 31,10 serta standar deviasi sebesar 3,114. Dari hasil 
olah data dapat dilihat bahwa standar deviasi variabel X1 lebih kecil dari nilai 
rata-rata kisaran actual variabel tersebut. Hal ini menunjukan simpangan data 
dalam penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel X1 tergolong 
baik. 
Hasil statistik deskriptif variabel X2 (peran perangkat desa) yang menggunakan 
7 item pertanyaan memiliki nilai minimum 27 dan nilai maximum 35 sedangkan 
nilai rata-rata kisaran aktual 30,76 serta standar deviasi sebesar 3,498. Dari 
hasil olah data dapat dilihat bahwa standar deviasi variabel X2 lebih kecil dari 
nilai rata-rata variabel tersebut. Hal ini menunjukan simpangan data dalam 
penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel X2 tergolong baik. 
Hasil statistik deskriptif variabel Y (akuntabilitas dana desa) yang menggunakan 
5 item pertanyaan memiliki nilai minimum 20 dan nilai maximum 25 sedangkan 
nilai rata-rata kisaran aktual 23,45 serta standar deviasi sebesar 2,244. Dari 
hasil olah data dapat dilihat bahwa standar deviasi variabel Y lebih kecil dari 
nilai rata-rata variabel tersebut. Hal ini menunjukan simpangan data dalam 
penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel Y tergolong baik. 
 

Uji Validitas 
Hasil uji validitas data dapat terlihat bahwa seluruh item pertanyaan pada 
instrumen pengukuran memiliki korelasi yang signifikan. Dalam penelitian ini, 
Instrumen kuesioner dinyatakan valid jika memiliki nilai Pearson Correlation 
untuk tiap indikator ≥ 0,5, jika item instrumen kurang dari 0,5 maka dianggap 
gugur atau tidak dipakai. Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini terdapat 
pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Item Pearson Correlation 

Pemahaman Perangkat 
Desa 
(X1) 

 

X1.1 
X1.2 
X1.3 

X1.4 
X1.5 
X1.6 

X1.7 

.807 

.803 

.709 

.775 

.922 

.874 

.720 

Peran Perangkat Desa 
(X2) 

 

X2.1 
X2.2 

X2.3 
X2.4 
X2.5 

X2.6 
X2.7 

.923 

.992 

.992 

.992 

.992 

.992 

.821 
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Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana 

Desa 

(Y) 

Y 1 
Y 2 
Y 3 

Y 4 
Y 5 

.985 

.985 

.985 

.973 

.890 

 
Sesuai dengan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pertanyaan dari variabel teknologi pengunaan informasi, keahlian pemakai, dan 
kualitas informasi akuntansi dinyatakan valid. 

 
 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrument penelitian dilaksanakan dengan melihat koefisien 
Cronbach Alpha untuk semua variabel. Ghozali (2002), instrumen penelitian 
dikatakan handal (reliable), jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. 
 
 
 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. 
2. 
3. 

Pemahaman Perangkata 
Desa 

Peran Perangkat Desa 

Akuntabilitas Pengelolaan 
Dana Desa 

.906 

.982 

.980 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

 
Hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,6. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Pemahaman Perangkat Desa 
sebesar 0,906, variabel Peran Perangkat Desa 0,982, variabel Akuntabilitas 
pengelolaan dana desa 0,980. Sesuai dengan nilai batas Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,6 maka indikator dari setiap variabel dinyatakan reliabel. 

 
Uji Hipotesis  
Hasil Pengujian Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F atau Uji Anova bertujuan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua 
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap varibel terikat. Selain itu Uji 
F juga digunakan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan 
signifikan atau tidak signifikan. 
 

Tabel 5. Uji F (Simultan) 

Model Sum Of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig 

1 Regression 88.565 2 44.283 14.656 .000
b 

Residual 117.840 39 3.022   

Total 206.405 41    

  
Berdasarkan nilai statistik pada hasil analisis Uji-F, dapat dilihat bahwa nilai F 
hitung sebesar 14.656 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa variable X1 
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(pemahaman perangkat desa), X2 (peran perangkat desa) secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Y (akuntabilitas pengelolaan 
dana desa). 

 
Hasil Pengujian Signifikan Parsial (Uji T) 
Hasil Uji-T yang pertama merupakan hasil pengujian hipotesis yang diusulkan 
dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran apakah hipotesis yang 
diusulkan diterima atau ditolak. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 6. Uji t (Parsial) 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

T 
 

Sig 

B Std Error Beta 

1 (Constant) 12.862 2.828  4.548 .000 

Pemahama

n (X1) 

-.154 .118 -.214 -1.309 .198 

Peran (X2) .500 .105 .780 4.763 .000 

 
 
Berdasarkan nilai hasil uji-t statistik, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk 
variabel X1 (pemahaman perangkat desa) tidak berpengaruh positif dengan 
nilai probabilitas 0,198 atau lebih besar dari derajat signifikan yang digunakan 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak 
signifikan Variabel pemahaman perangkat desa terhadap akuntabilitas 
pengelolaan dana desa. Hipotesis pertama yang diusulkan dalam penelitian ini 
ditolak. 
Variabel X2 (peran perangkat desa) berhubungan positif dengan nilai 
probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari derajat signifikan yang digunakan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Variabel peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
Hipotesis kedua yang diusulkan dalam penelitian ini diterima. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruh antara pemahaman dan peran perangkat desa terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients B 

B 

Constant (nilai α) 
Pemahaman Perangkat Desa (nilai β1) 

Peran perangkat Desa (nilai β2) 

12.862 
-.156 

.5000 

  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh 
hasil persamaan regresi sebagai berikut:  

𝛾 =  𝛼 + 𝛽𝜒1 + 𝛽𝜒2 + 𝜀 

𝛾 =  12.862 ± 0,156 + 0,500 + 𝜀 
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Nilai Konstanta akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) adalah 12.862 yang 
menyatakan jika tidak terjadi perubahan variable X1 (pemahaman perangkat 
desa), X2 (Peran perangkat desa) adalah nol maka pemahaman perangkat 
desa dan peran perangkat desa maka akuntabilitas pengelolaan dana desa 
adalah sebesar 12.862 satuan. 
Nilai Koefisien regresi pemahaman perangkat desa (X1) meningkat sebesar 1% 
dengan peran perangkat desa (X2) dan konstanta (α) adalah nol maka 
akuntabilitas pengelolaan dana desa meningkat sebesar 0,156 hal terbebut 
menunjukkan bahwa variable pemahaman perangkat desa berkontribusi 
negative terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa sehingga makin 
menurun pemahaman perangkat desa maka makin meningkat akuntabilitas 
penelolaan dana desa. 
Nilai Koefisien regresi peran perangkat desa (X2) meningkat sebesar 1% 
dengan asumsi pemahaman pengkat desa (X1) dan konstanta (α) adalah nol 
maka akuntabilitas pengelolaan dana desa meningkat sebesar 0,500% hal 
tersebut menunjukkan bahwa variable peran perangkat desa (X2) berkontribusi 
pisotof terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa sehingga makin tinggi 
peran perangkat desa makin tinggi juga akuntabilitas pengelolaan dana desa 

 
Hipotesis 1 yang diajukan adalah bahwa pemahaman perangkat desa 
berpengaruh terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Setiana & Yuliani (2017) yang 
menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa tidak dipengaruhi 
oleh pemahaman perangkat desa terhadap Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014. Hal ini karena variabel pemahaman (X1) memiliki taraf signifikansi yang 
lebih besar dari 0,05. Nilai probabilitas sebesar 0,198, atau lebih besar dari 
derajat signifikansi yang ditetapkan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pemahaman perangkat 
desa terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Hipotesis pertama 
dalam penelitian ini harus ditolak. 
Akuntabilitas merupakan tanggung jawab yang harus diemban oleh perangkat 
desa, tanpa mempertimbangkan pemahaman tentang Undang-Undang Nomor 
6 Tahun 2014. Menurut teori Agensi, kepala desa bertanggung jawab sebagai 
pengambil keputusan, sedangkan perangkat desa berperan sebagai agen yang 
turut bertanggung jawab dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa. Oleh 
karena itu, pendampingan terhadap perangkat desa dalam memahami 
pengelolaan dana desa menjadi penting. Diharapkan pemahaman yang baik 
tentang hal tersebut akan mendorong tanggung jawab perangkat desa dalam 
pengelolaan dana desa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. 
Salah satu alasan mengapa pemahaman tidak berpengaruh adalah karena 
akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan tanggung jawab yang harus 
dilakukan oleh setiap perangkat desa tanpa harus dipengaruhi oleh 
pemahaman individu. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan oleh Muhamad Ali Ridwan (2019) 
yang menyatakan bahwa pemahaman perangkat desa berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini karena sebuah pemerintahan desa 
memerlukan perangkat desa untuk beroperasi, dan masyarakat memiliki hak 
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yang didelegasikan kepada perangkat desa sesuai dengan teori Agensi. Oleh 
karena itu, meningkatkan pemahaman perangkat desa tentang akuntabilitas 
pengelolaan dana desa dianggap penting untuk memenuhi hak masyarakat 
desa. 
 
Hipotesis 2 yang diajukan adalah bahwa peran perangkat desa memiliki 
hubungan positif dengan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Hasil uji 
coba variabel X2 (peran perangkat desa) menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,000, atau lebih kecil dari derajat signifikansi yang ditetapkan sebesar 
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari variabel peran perangkat desa terhadap akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana desa. Hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima. 
Peran perangkat desa memiliki dampak positif terhadap akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Novindra Dwi Setiana dan Nur Laila Yuliani (2017) yang menemukan bahwa 
peran perangkat desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana desa. Artinya, keterlibatan perangkat desa dalam proses 
pengelolaan dana desa akan meningkatkan kualitas pengelolaan tersebut. 
 
Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
setuju terhadap indikator peran perangkat desa. Hal ini menunjukkan bahwa 
banyak perangkat desa di Pulau Letti turut serta dalam proses perencanaan 
dan pelaksanaan penggunaan dana desa. Mereka juga memberikan masukan 
tentang rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) 
kepada Kepala Desa dan/atau Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta 
terlibat dalam penatausahaan penggunaan dana desa untuk pembangunan 
sarana dan prasarana desa. Keterlibatan perangkat desa ini sangat membantu 
kepala desa dalam pengelolaan dana desa, sehingga tidak ada lagi kepala 
desa yang mengelola dana desa untuk kepentingan pribadi. Dengan partisipasi 
aktif seluruh perangkat desa dalam pengelolaan dana desa, kualitas 
pengelolaan dana desa di Pulau Letti diharapkan menjadi lebih akuntabel dan 
transparan. 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh Pengaruh 
Pemahaman peran perangkat Desa dalam Akuntabilitas dalam pengelolaan 
Dana Desa, Maka ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pemahaman perangkat 
desa tidak berpengaruh terhadaap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
Hal ini menunjukan bahwa apabila pemahaman perangkat desa rendah 
maka akuntabilitas pengelolaan dana desa tidak dapat 
dipertanggungjawabkan dengan baik. 

2. Hasil penelitian ini berhasil membuktikan bahwa peran perangkat desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana desa. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik peran perangkat 
desa maka akan semakin meningkat akuntabilitas pengelolaan dana 
desa. 
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